
 

46 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1      Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan   

    bahwa: 

1. Ekstrak etanol rimpang kunyit mempunyai aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 123,4 ppm. 

2. Jumlah total flavonoid ekstrak etanol rimpang kunyit yang diperoleh 

110,2740 mgQE/g ekstrak. 

5.2      Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji potensi ekstrak 

etanol rimpang kunyit dengan metode yang berbeda dan penetapan 

total fenol. 
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